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ABSTRAK 

 

Isu pembabatan hutan adat di Papua untuk perkebunan sawit menjadi topik sedang ramai diperbincangkan 

di media sosial, sehingga memahami opini netizen yang pro dan kontra terhadap isu ini menjadi sangat penting 

terutama di medial sosial X. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan klasifikasi sentimen netizen terhadap isu 

pembabatan hutan adat di Papua melalui kata kunci tagar #AllEyesOnPapua di media sosial X. Penelitian ini 

menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) dengan menggunakan bahasa pemrograman Phyton di 

website Google Colaboratory dengan menggunakan API key Twitter. Dari  data yang dikumpulkan menggunakan 

crawling data antara tanggal 25 Mei sampai dengan 20 Juni 2024, terdapat 1270 tweet dan tersisa 1149 tweet 

setelah melalui tahap preprocessing hingga klasifikasi sentimen. Dengan menggunakan algoritma Support Vector 

Machine (SVM) data opini netizen dapat diklasifikasikan menjadi tigas kelas sentimen yaitu negatif, netral, dan 

positif. Hasil evaluasi berupa Confusion Matrix yang menunjukkan nilai accuracy sebesar 67%, dengan precision 

untuk sentimen positif sebesar 73%, recall 64%, dan f1-score 68%. Temuan ini menunjukkan bahwa model SVM 

cukup efektif dalam mengidentifikasi sentimen positif dibandingkan dengan sentimen negatif dan netral.  

 

Kata kunci: #AllEyesOnPapua, Analisis Sentimen,  Support Vector Machine 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanah Papua adalah rumah bagi lebih dari 250 

kelompok etnis, dengan semua lahan diakui sebagai 

milik masyarakat adat. Seperti wilayah Melanesia 

lainnya, kelompok etnis di Papua terorganisir dalam 

marga yang memiliki hubungan spiritual mendalam 

dengan tanah, tanaman, dan hewan. Lahan marga 

bukan hanya bagian dari identitas mereka, tetapi juga 

sumber makanan dan kebutuhan dasar lainnya [1].  

Namun, pada akhir Mei hingga awal Juni 2024, 

isu pembabatan hutan adat Boven Digoel di Papua 

viral di media sosial X dan Instagram dengan tagar 

#AllEyesOnPapua. Hingga 4 Juni 2024 tagar ini 

diposting sebanyak 2,8 juta kali di Insta Story. Tagar 

ini menunjukkan solidaritas netizen Indonesia 

terhadap gugatan hukum masyarakat adat Awyu dan 

Moi di Papua yang diwakili oleh Hendrikus Woro. 

Menurut masyarakat, pemerintah dan perusahaan 

sawit, seperti PT Indo Asiana Lestari (IAL) dan PT 

Sorong Agro Sawitindo, dianggap menghancurkan 

hutan adat Boven Digoel. Pemerintah memberikan izin 

penggunaan lahan adat suku Awyu dan suku Moi 

seluas 36.094 hektar untuk perkebunan sawit tanpa 

memikirkan nasib masyrakat adat.  

Pada gugutan di PTUN Provinsi Papua untuk 

menuntut pencabutan izin yang dianggap bertentangan 

dengan kearifan lokal, Majelis Hakim PTUN menolak 

gugatan tersebut dan menyatakan izin sudah sesuai 

prosedur Amdal, meski pemerintah Provinsi Papua 

tidak transparan dan tidak melibatkan masyarakat 

sehingga sesuai PP No. 22/2021. Hendrikus kemudian 

pergi ke Jakarta untuk mengajukan kasasi di 

Mahkamah Agung. Selain jalur hukum, perwakilan 

suku Awyu dan Moi melakukan demonstrasi, doa 

bersama, dan ritual adat di depan Gedung MA, yang 

akhirnya diposting di media sosial dengan tagar 

#AllEyesOnPapua. 

Viralnya tagar #AllEyesOnPapua memiliki 

dampak signifikan terhadap opini publik di media 

sosial X mengenai kasus ini. Setelah melakukan 

beberapa observasi di media sosial X, peneliti 

menemukan adanya isu negatif dan positif yang dapat 

mempengaruhi masyarakat. Oleh karena itu, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisa sentimen 

netizen berdasarkan opini-opini yang mereka 

sampaikan dalam media sosial X. 

Analisis sentimen atau opinion mining adalah 

proses otomatis untuk memahami dan mengekstrak 

sentimen dari data teks, dengan tujuan menentukan 

apakah opini tersebut bersifat negatif atau positif [2]. 

Analisis sentimen mengumpulkan data dari berbagai 

platform internet untuk memahami emosi dalam teks 

ulasan. Tujuannya adalah memprediksi dan 

mengevaluasi suasana publik serta perasaan netizen 

secara otomatis, memberikan gambaran yang jelas 

tentang opini publik untuk pengambilan keputusan 

berbasis data [3]. 

Metodologi yang dipergunakan pada penelitian 

ini melingkupi tahap crawling data, preprocessing, 

dan klasifikasi sentimen. Crawling data diambil 

menggunakan pencarian pendapat netizen pada media 

sosial X. Sesudah terkumpul, selanjutnya melakukan 

proses mengolah data seperti preprocessing dan 

ekstrasi fitur untuk mempersiapkan data sebelum 
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dilakukan klasifikasi sentimen. Selanjutnya, yaitu 

sentimen analysis menggunakan algoritma Support 

Vector Machine (SVM) untuk mengklasifikasi data 

opini netizen menjadi negatif, netral, dan positif. Hasil 

analisis sentimen akan dianalisis dan diinterpretasikan 

untuk mendapat pemahaman yang baik dari opini dan 

pandangan masyarakat terhadap isu pembabatan 

Hutan Adat Boven Digoel, Papua melalui tagar 

#AllEyesOnPapua menggunakan algoritma Support 

Vector Machine SVM. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian lTerdahulu 

Setiap penelitian memiliki kekhasan tersendiri 

meskipun menggunakan teori yang sama. Penelitian 

ini berfokus pada Analisis Sentimen Netizen Terhadap 

Isu Pembabatan Hutan Adat Boven Digoel Papua 

melalui tagar #AllEyesOnPapua di Media Sosial X 

Menggunakan Algoritma Support Vector Machine 

(SVM). Keterkaitannya dengan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bagaimana metode SVM dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks untuk menganalisis 

sentimen publik terhadap isu-isu yang berbeda. 

Dalam jurnal yang berjudul Analisis Sentimen 

Hate Speech Pada Portal Berita Online Menggunakan 

Support Vector Machine (SVM) pada tahun 2020 

mendeteksi ujaran kebencian di portal berita online 

Indonesia dengan akurasi 53,88% [4]. Selanjutnya, 

dalam penelitian yang berjudul "Analisis Sentimen 

Pada Maskapai Penerbangan di Platform Twitter 

Menggunakan Algoritma Support Vector Machine 

(SVM)" mengkaji opini pengguna Twitter tentang 

maskapai penerbangan dengan akurasi 84,37% [5]. 

Jurnal lain yang berjudul Analisis Sentimen Twitter 

Menggunakan Metode Support Vector Machine 

(SVM) pada Kasus Benih Lobster 2020 

mengklasifikasikan sentimen terhadap kasus korupsi 

benih lobster dengan akurasi 84,21% [6]. Sedangkan 

dalam penelitian yang berjudul Analisis Sentimen 

Transportasi Online Menggunakan Support Vector 

Machine Berbasis Particle Swarm Optimization pada 

tahun 2020 menunjukkan akurasi sebesar 96,04% [7]. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

signifikan dalam memahami respons netizen terhadap 

isu lingkungan dan sosial di media sosial, serta 

memperkuat efektivitas SVM dalam analisis sentimen. 

 

2.2. Analisis lSentimen 

Analisis sentimen, atau sering disebut opinion 

mining, adalah proses otomatis untuk memahami, 

mengekstrak, dan mengolah data teks guna 

mengidentifikasi sentimen dalam sebuah kalimat 

opini[8].  

Menurut Turney, opinion mining melibatkan 

proses otomatis untuk memahami, mengekstrak, dan 

mengolah data teks guna mendapatkan informasi 

sentimen dari sebuah kalimat opini[9].  

Tujuan analisis sentimen adalah untuk 

mengevaluasi pendapat atau kecenderungan opini 

seseorang mengenai suatu topik atau objek, apakah 

opini tersebut bersifat negatif atau positif. 

Berita online biasanya berupa data teks digital 

yang tidak terstruktur [10]. Oleh karena itu, data 

tersebut perlu diklasifikasikan untuk mendapatkan 

struktur yang lebih jelas. Salah satu cara adalah dengan 

menggunakan teknik opinion mining, yang 

memetakan sentimen dalam teks untuk memudahkan 

analisis. Dengan opinion mining, kita dapat 

mengetahui apakah opini bersifat positif atau negatif. 

Opinion mining bisa dilihat sebagai gabungan 

antara text mining dan pemrosesan bahasa alami 

(Natural Language Processing) [11].  

Text mining sebagai proses ekstraksi data dari 

teks, yang sumber datanya biasanya berasal dari 

dokumen[12]. Sementara NLP adalah cabang dari 

kecerdasan buatan yang berfokus pada pengkajian 

hubungan kompleks antara komputer dan bahasa 

manusia[13]. L 

 

2.3. Text lMining 

Text mining adalah proses mengekstrak informasi 

dari teks yang tidak terstruktur menjadi teks yang 

bermanfaat dan terstruktur. Tujuan utamanya adalah 

untuk menemukan pola, tren, atau wawasan yang 

tersembunyi dalam teks, yang bisa dipergunakan 

dalam pengambilan keputusan yang lebih baik atau 

analisis lebih lanjut. Teknik-teknik text mining sering 

melibatkan penggunaan pemrosesan bahasa alami 

(NLP), analisis statistik, dan pembelajaran mesin[14]. 

Text mining digunakan dalam berbagai aplikasi seperti 

analisis sentimen, pengelompokan dokumen, 

klasifikasi teks, dan ekstraksi informasi. 

 

2.4. Support lVector lMachine l(SVM) 

Salah lsatu lmetode ldalam lmenganalisis 

lsentimen lnetizen ladalah lmenggunakan lmetode 

lSupport lVector lMachine. lSVM lpertama lkali 

ldiperkenalkan loleh lVapnik, lBoser, ldan lGuyon 

lpada ltahun l1992. lMeskipun lSVM ladalah lteknik 

lyang lrelatif lbaru ldibandingkan ldengan lteknik 

llainnya, lSVM ltelah lmenunjukkan lperforma lyang 

lunggul ldi lberbagai lbidang laplikasi lseperti 

lbioinformatika, lpengenalan ltulisan ltangan, 

lklasifikasi lteks, ldan lklasifikasi ldiagnosis lpenyakit 

l[15]. lMenurut lMaimon, lSupport lVector lMachines 

l(SVM) lsecara lsederhana ldidefinisikan lsebagai 

lkumpulan lmetode lterkait luntuk lpembelajaran 

lmesin, lyang ldapat ldigunakan luntuk lmasalah 

lklasifikasi ldan lregresi. lDengan ldemikian, lSVM 

ldapat lditerapkan luntuk lanalisis lsentimen lnetizen 

l[16]. L 

SVM ladalah lalgoritma lyang lbekerja ldengan 

lmenggunakan lpemetaan lnonlinier luntuk lmengubah 

ldata lpelatihan lasli lke ldalam ldimensi lyang llebih 

ltinggi. lDi ldimensi lbaru lini, lalgoritma lakan 

lmencari lhyperplane lyang ldapat lmemisahkan ldata 

lsecara llinier. lDengan lpemetaan lnonlinier lyang 

ltepat lke ldimensi llebih ltinggi, ldata ldari ldua lkelas 

ldapat lselalu ldipisahkan loleh lhyperplane ltersebut. 
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lDalam lkonteks lpenelitian lini ladalah lmencari ldu 

lakelas lpemisah lantara lnetizen lyang lmendukung 

latau lmenolak latau lbahkan lmungkin lnetral. lSVM 

lmencapai lini ldengan lmenggunakan lsupport lvector 

ldan lmargin l[17]. l l 

Tujuannya ladalah lmenemukan lfungsi lpemisah 

l(hyperplane) lterbaik ldi lantara lbanyak 

lkemungkinan lfungsi luntuk lmemisahkan ldua ljenis 

lobjek. lHyperplane lterbaik ladalah lyang lberada ldi 

ltengah-tengah lantara ldua lkelompok lobjek ldari 

ldua lkelas l[18]. 

 

 
Gambar l1. lHyperplane lyang lterletak ldi ltengah-

tengah lantara ldua lset lobyek ldari ldua lkelas 

 

Kemudian lmerumuskan lproblem loptimasi 

lSVM luntuk lklasifikasi llinear lsebagai lberikut 

l[19]: 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: l 

Xi: ldata linput l 

Yi: lkeluaran ldari ldata lxi  

W ldan lb: lparameter-parameter lq  

yang ldicari lnilainya. 

 

Dalam lrumus ldi latas, ltujuan lyang lingin 

ldicapai ladalah lmeminimalkan lfungsi lobjektif l1/2 

l‖w‖2 l latau lmemaksimalkan lkuantitas l‖w‖2 latau 

lwTw ldengan lmempertimbangkan lbatasan ly1(wxi+ 

lb) l≥ l1. lJika loutput ldata ly1 l= l+1, lmaka 

lbatasannya lmenjadi l(wxi l+ lb) l≥ l1. lSebaliknya, 

ljika lyi=−1, lbatasannya lberubah lmenjadi l(wxi+b) 

l≤ l−1. lDalam lkasus lyang ltidak lfeasible, ldi lmana 

lbeberapa ldata lmungkin ltidak ldapat 

ldikelompokkan ldengan lbenar, lrumusan lbatasan 

lini lakan ldisesuaikan lmenjadi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

ti: lvariabel lslack. 

 

Dengan lformulasi lini, lkita lingin 

lmemaksimalkan lmargin lantara ldua lkelas ldengan 

lmeminimalkan l‖w‖2. lDalam lpendekatan lini, lkita 

lberusaha lmeminimalkan lkesalahan lklasifikasi 

l(misclassification lerror) lyang ldinyatakan ldengan 

lvariabel lslack lti, lsambil ltetap lmemaksimalkan 

lmargin l‖w‖2 lVariabel lslack lti ldigunakan luntuk 

lmengatasi lkasus lketidaklayakan l(infeasibility) ldari 

lbatasan lyi(wxi l+ lb) l≥ l1 l ldengan lcara 

lmemberikan lpenalti lpada ldata lyang ltidak 

lmemenuhi lbatasan ltersebut. lUntuk lmeminimalkan 

lnilai lti lini, lpenalti ldiberikan ldengan lmenerapkan 

lkonstanta longkos lC. lVektor lw ltegak llurus 

lterhadap lfungsi lpemisah: lwx l+ lb l= l0. lKonstanta 

lb lmenentukan llokasi lfungsi lpemisah lrelatif 

lterhadap ltitik lasal l(origin). 

Secara lumum, lkasus-kasus ldi ldunia lnyata 

ladalah lkasus lyang ltidak llinier. lUntuk lmengatasi 

lsifat ltidak llinier ldengan lmemakai lmetode 

lkernel.Melihat lbahwa ldengan lmetode lkernel lsuatu 

ldata lx ldi linput lspace ldimapping lke lfeature lspace 

lF ldengan ldimensi lyang llebih ltinggi lmelalui lmap 

lφ lsebagai lberikut lφ:x→φ(x). lKarena litu ldata lx ldi 

linput lspace lmenjadi lφ(x) ldi lfeature lspace. lFungsi 

lkernel lyang lbiasanya ldipakai ldalam lSVM ladalah 

lLinear: lxTx, lPolinomial: l(𝑥 l𝑇𝑥𝑖 l+ l1) l𝑝, lRadial 

lbasis lfunction l(RBF): lexp l(− l1 l2𝜎2 l‖𝑥 l− l𝑥𝑖‖ l2), 

lSigmoid: ltanh l(𝛽 l𝑇𝑥𝑖 l+ l𝛽𝑖), l𝛽, l𝛽𝑖 l∈ lℜ [20]. 

 
Gambar l2. lKernel lmap lmengubah lpersoalan lyang 

ltidak llinear lmenjadi llinier ldalam lspace lyang 

lbaru. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasi 

sentimen netizen terhadap isu pembabatan hutan adat 

Boven Digoel Papua dalam media sosial X melalui 

tagar #AllEyesOnPapua, menggunakan metode 

kualitatif dengan langkah-langkah yang terinci. 

Berikut adalah gambar alur  proses penelitian: 
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Gambar 3. Alur Proses Penelitian 

 

Tahap pertama penelitian adalah persiapan 

penelitian. Dalam tahap ini, peneliti melakukan studi 

pustaka untuk mendalami teori-teori yang relevan 

terkait budaya, nilai, dan norma yang berkembang 

dalam situasi sosial yang diteliti[21].  

Kajian pustaka juga mencakup pemahaman 

mendalam tentang masalah hutan di Papua, 

memastikan bahwa kerangka teori yang digunakan 

kuat dan mendukung penelitian ini secara 

komprehensif. Selanjutnya, peneliti melakukan 

pengumpulan data training dan testing secara manual 

dari media sosial X. Data ini diklasifikasikan sebagai 

sentimen positif, negatif, atau netral, yang menjadi 

dasar pelatihan model[22]. 

Tahap kedua adalah proses penelitian yang 

meliputi crawling data, preprocessing data, labelling 

sentimen, penggunaan metode TF-IDF, 

pengklasifikasian menggunakan Support Vector 

Machine (SVM), dan evaluasi. Proses crawling data 

dilakukan menggunakan Google Colab untuk 

mengumpulkan tweet dengan tagar #AllEyesOnPapua 

dari media sosial X. Data kemudian melalui tahap 

preprocessing untuk membersihkan noise dan 

mempersiapkan data yang terstruktur untuk analisis 

lebih lanjut. 

Proses evaluasi dilakukan untuk memvalidasi 

kinerja model SVM yang telah dilatih. Ini mencakup 

pengujian model dengan data testing yang tidak 

digunakan dalam pelatihan untuk mengukur akurasi 

dan kemampuan generalisasi model terhadap data 

baru. Evaluasi juga melibatkan penggunaan confusion 

matrix untuk mengevaluasi kinerja model klasifikasi. 

Matriks ini menunjukkan perbandingan antara prediksi 

model dan hasil sebenarnya dengan membagi data ke 

dalam empat kategori: True Positive (TP), True 

Negative (TN), False Positive (FP), dan False 

Negative (FN). Matriks ini membantu dalam 

menghitung berbagai metrik kinerja seperti accuracy, 

precision, recall, dan f1-score[23].  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

bertujuan untuk menganalisis sentimen netizen 

terhadap isu pembabatan hutan adat Boven Digoel di 

Papua, tetapi juga untuk menunjukkan bahwa metode 

kualitatif, terutama dengan pendekatan berbasis teks 

dan analisis sentimen menggunakan SVM, dapat 

memberikan wawasan yang berharga dalam 

memahami opinis publik secara lebih mendalam 

melalui media sosial. Langkah-langkah yang 

dilakukan menjelaskan proses detail yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan ini, dengan harapan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam konteks perlindungan lingkungan dan hak-hak 

masyarakat adat di Papua. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah 

tweet dengan tagar #AllEyesOnPapua dalam media 

sosial X sebanyak 1270 data yang diambil dari tanggal 

25 Mei sampai dengan 20 Juni 2024. Setelah melewati 

preprocessing, tersisa 1148 data. Data-data ini 

kemudian di analisis untuk menemukan sentimen 

netizen terhadap isu pembabatan hutan di Papua. 

Sementara untuk data testing manual langsung diambil 

di media social X. 

 

4.1. Data Testing Manual 

Pada data testing manual, data diambil dari 

media sosial X dan dianalisis secara secara manual 

sebagai bahan pelatihan. Setelah melewati proses 

analisis dapat ditemukan tiga kategori output, yaitu 

sentimen positif, negatif, dan netral. Berikut adalah 

tabel data testing manual yang diperoleh dalam 

penelitian ini: 

 

Tabel 1. Data testing manual 

Tagar Akun Konten Sentimen 

#alleyesonpapua @elsekenyap Poster All eyes on Papua Netral 

#alleyesonpapua @douwMoses Poster bertulis manusia ditindas emas dikuras Negatif 

#alleyesonpapua @langittabut08 

Tweet bertuliskan “Please, please kali ini ramaikan masalah ini sampai 

selesai, kita bantu saudara kita di Papua, hutan hampir seluas Jakarta 
itu akan di babat habis. Rugi donk! 

Positif 

 

4.2. Crawling data 

Dalam proses pengumpulan atau crawling data, 

peneliti mengumupulkan tweet dengan tagar 

#allayesonpapua dalam media sosial X sebanyak 1270 

data yang diambil dari tanggal 25 Mei sampai dengan 

20 Juni 2024.  

 

 
Gambar 4. Gambar hasil crawling data 
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4.3. Preprocesing Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah 

selanjutnya adalah preprocessing. Hal ini dilakukan 

untuk menghilangkan data yang tidak relevan.  

Preprocessing data meliputi beberapa tahap yaitu: 

a. Cleaning atau proses membersihkan data 

kesalahan dan ketidaksesuaian, seperti nilai 

simbol, URL, dan format yang tidak konsisten. 

b. Case Folding atau proses mengubah semua huruf 

dalam teks menjadi huruf kecil untuk mengurangi 

variasi dalam teks dan memudahkan analisis lebih 

lanjut. 

c. Remove Duplicate Data atau menghapus dataset 

yang sama dengan menetapkan 1 dataset utama. 

d. Tokenizing atau proses memecah teks menjadi 

unit-unit kecil, yang disebut token, seperti kata, 

frasa, atau simbol. 

e. Normalisasi atau proses menggantikan kalimat 

slang menjadi formal dengan menggunakan kamus 

colloquial-indonesian-lexicon.csv. Kamus ini 

berisi daftar kata-kata slang dan bentuk formalnya 

dalam bahasa Indonesia. 

f. Stopword Removal atau mengurangi jumlah data 

yang harus diproses dan meningkatkan fokus pada 

kata-kata yang lebih penting atau bermakna dalam 

teks. 

g. Stemming atau proses menghapus pra-pemrosesan 

teks untuk mengurangi kata ke bentuk dasarnya 

atau akar katanya. 

h. To Sentence atau mengubah bentuk list token pada 

kolom stemming menjadi sentence atau kalimat.  

 

Setelah melewati tahap-tahap di atas data yang 

sebelumnya 1270 tersisa 1148 data. data-data yang 

tidak relevan dengan penelitian ini telah dihilangkan. 

Data ini merupakan data yang akan digunakan untuk 

penelitian ini.  

 

 
Gambar 5. Hasil Preprocesing 

 

4.4. Labeling Sentimen 

Labeling Sentimen adalah proses 

mengklasifikasikan teks menjadi kategori tertentu 

berdasarkan sentimen atau emosi yang diekspresikan 

dalam teks tersebut. Dalam penelitian ini, proses 

labeling sentiment menggunakan Library Vader 

Lexicon dari NLTK (Natural Language Toolkit). Cara 

kerja library ini yakni dengan cara memberikan skor 

sentimen pada setiap katanya, kemudian 

menjumlahkannya pada setiap datanya dan 

menentukan hasil skor tersebut apakah bersentimen 

negatif, positif atau netral. Untuk catatan, library ini 

hanya bisa mendeteksi bahasa inggris saja, maka data 

sebelum diproses labelin diubah terlebih dahulu 

kedalam bahasa inggris menggunakan Library 

googletrans. 

 

 
Gambar 6. Hasil Labeling Sentimen 

 

4.5. TF-IDF  

TF-IDF atau Term Frequency-Inverse Document 

Frequency ini adalah tahap bertujuan untuk melihat 

bobot nilai dari setiap kata nya dengan menggunakan 

pemodelan TF-IDF. Untuk data teks yang dipakai 

yakni dari kolom to_sentence yang mana merupakan 

hasil akhir dari preprocessing data. Data teks pada 

kolom to_sentence terlebih dahulu dibuat menjadi 

bentuk list dengan word_tokenized, atau maksudnya 

diubah kembali dalam bentuk seperti tokenized, yang 

bertujuan untuk memisahkan kata per kata untuk 

memberikan nilai bobotnya. Untuk mencapai hasil 

tersebut dapat melalui beberapa langkah-langkah yang 

pertama yaitu melakukan proses tokenized kembali 

untuk dataset, dengan word_tokenized pada library 

NLTK. Ini merupakan proses penting ketika 

melakukan pembobotan pada kata di kolom 

to_sentence.  

 

 
Gambar 7. Proses pembobotan kata di kolom 

to_sentence. 

 

Langkah kedua, melakukan perhitungan bobot 

(Term Frequency, TF) dari setiap kata dalam dataset di 

kolom to_sentence. Hasilnya tersimpan dalam kolom 

'TF_dict'.  

 

 
Gambar 8. Hasil dalam kolom TF-dict 

 

Langkah ketiga, mengambil hasil perhitungan 

pada kolom TF_dict atau hasil TF (Term Frequency) 

tadi dan menyajikannya kedalam bentuk 

dataframe/tabel agar mudah dibaca. 
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Gambar 9. Dataframe TF (Term Frequency). 

 

Langkah ke empat,  menghitung DF (Document 

Frequency) dan menyajikannya kedalam 

dataframe/tabel agar mudah dibaca.  

 

 
Gambar 10. Dataframe DF(Document Frequency). 

 

Langkah terakhir, menghitung bobot Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

untuk setiap kata dalam dataset dikolom Tweet. 

 

Gambar 11. Hasil TF-IDF. 

 

4.6. Hasil Klasifikasi dan evaluasi 

Dalam penelitian ini metode Support Vector 

Machine yang dipergunakan dalam penelitian ini. Data 

hasil preprocessing dibagi (spliting) menjadi dua 

bagian yaitu 20% data uji dan 80% data latih sebagai 

data perbandingan. Sebelum mengklasifikasi data 

diektrasi terlebih dahulu ke nilai bobot dengan 

menggunakan TfidfVectorizer kemudian di klasifikasi 

menggunakan algoritma SVM dengan kernel linear 

dan juga memakai class balanced agar data yang di 

proses oleh sistem seimbang untuk setiap 

sentimennya. Kemudian untuk hasilnya berupa 

classification yang ditunjukan dalam tabel 2 : 

 

Tabel 2. Hasil Klasifikasi  

Sentiment Precision Recall F1-Score 

Negatif 0.56 0.54 0.55 

Netral 0.61 0.79 0.73 

Positif 0.73 0.64 0.68 

Accuracy 0.67 

 

Setelah melalui proses klasifikasi untuk menilai 

sentimen maka diperoleh hasil 280 pendapat negatif, 

394 netral, dan 474 positif. Confusion Matrix 

menunjukan performa yang didapatkan nilai 

acccuracy sebesar 67%. Pada hasil klasifikasi SVM 

didapat True Negative(TN) sebanyak 31, True 

Neutral(TNR) 61, True Positive(TP) 61. Pada 

sentimen positif didapatkan nilai precision sebesar  

73%, recall 64% dan f1-score 68% hal ini menunjukan 

bahwa model cenderung cukup baik dalam 

mengindetifikasikan dan memprediksi sentimen 

positif daripada negatif dan netral. 

 

 
Gambar 13 . Hasil evaluasi Confusion matrix 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian analisis sentimen netizen di 

media sosial X terhadap isu pembabatan hutan adat di 

Boven Digoel, Papua menggunakan metode Support 

Vector Machine (SVM), ditemukan hasil bahwa model 

mencapai tingkat accuracy sebesar 67%, menunjukan 

bahwa model memprediksi dengan benar dari 

keseluruhan  dataset. Pada sentimen Positif didapatkan 

precision sebesar 67%, recall 64% dan f1-score 68%. 

Hal ini menunjukan bahwa model cenderung cukup 

baik dalam mengindetifikasikan dan memprediksi 

sentimen positif daripada negatif dan netral. 
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